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 Teh (camellia sinensis) merupakan bahan minuman yang sudah lama dikenal 

serta sudah menjadi kebiasaan untuk dikonsumsi di beberapa negara di dunia. 

Fase pembibitan adalah fase yang pasti dilalui oleh setiap tanaman, termasuk 

tanaman teh. Pembibitan tanaman teh dapat dilakukan secara generatif 

maupun vegetatif, yang kemudian akan dipindah tanam ke areal perkebunan 

serta dibutuhkan perawatan dan perhatian ekstra agar natinya bibit teh ini 

dapat menjadi bibit unggul yang berkualitas. 

Namun masalah yang terjadi adalah banyaknya jenis bibit unggul tanaman 

teh membuat proses penilaian sedikit memakan waktu yang cukup lama 

dikarenakan harus dilakukan penilaian satu persatu. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut dibuatlah sebuah Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan menggunakan metode 

WASPAS yang dapat melakukan penilaian untuk mengatasi permasalahan 

terkait pemilihan bibit unggul tanaman camellia sinensis (teh). 

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem dengan hasil akhir berupa nilai 

penilaian yang berbentuk perangkingan berdasarkan dari nilai prioritas 

tertinggi dari setiap alternatif. yang nantinya menjadi bahan pertimbangan 

bagi dinas pertanian simalungun untuk menentukan bibit unggul tanaman 

camellia sinensis (teh). 
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1. PENDAHULUAN 

Teh (camellia sinensis) merupakan bahan minuman yang sudah lama dikenal serta sudah menjadi 

kebiasaan untuk dikonsumsi di beberapa negara di dunia. Kandungan senyawa kimia dalam teh memberi 

warna, rasa dan aroma yang khas yang dapat memuaskan para konsumen sehingga teh sangat diminati. 

Tanaman ini termasuk dalam genus camellia yang pada umumnya tanaman ini tumbuh di daerah yang 

beriklim tropis. Teh juga memiliki beberapa kandungan seperti: karbohidrat, asam amino, korotenoid, 
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peptides , calcium, zinc,  mineral seperti kalium, magnesium, vitamin A, vitamin E  dan vitamin K. Adapun 

manfaat dari tanaman ini memang sangat banyak untuk kesehatan tubuh di antaranya adalah antioksidan, anti 

peningkatan kolesterol[1] . 

 Fase bibit adalah fase yang pasti dilalui oleh setiap tanaman, termasuk tanaman teh. Pembibitan 

tanaman teh dapat dilakukan secara generatif maupun vegetatif, yang kemudian akan dipindah tanam ke areal 

perkebunan. Ternyata, untuk memperoleh bibit teh yang baik diperlukan proses cukup panjang yang kurang 

lebih memakan waktu selama 1,5 tahun serta dalam proses pembibitan diperlukan proses yang sedemikian 

panjang serta rumit, dibutuhkan perawatan dan perhatian ekstra agar natinya bibit teh ini dapat menjadi bibit 

unggul yang berkualitas. Dalam hal pemilihan bibit unggul tanaman teh terdapat beberapa indikator penilaian 

yang harus diperhatikan seperti: tinggi tanaman, diameter batang, jumlah cabang, jumlah helai daun dan 

perakaran, penilaian harus dilakukan secara detil dan kompleks agar nantinya tidak salah dalam memilih bibit 

unggul. Namun, masalah yang terjadi adalah banyaknya jenis bibit unggul tanaman teh membuat proses 

penilaian sedikit memakan waktu yang cukup lama dikarenakan harus dilakukan penilaian satu persatu. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti perlu membangun sebuah Sistem Pendukung 

Keputusan. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah bagian dari sistem informasi berbasis komputer yang 

digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan terbaik dalam suatu masalah[2]. Ada yang 

mendefinisikan bahwa sistem pendukung keputusan merupakan suatu pendekatan untuk mendukung 

pengambilan keputusan. Sistem pendukung keputusan menggunakan data, memberikan antarmuka pengguna 

yang mudah dan dapat menggabungkan pemikiran pengambil keputusan[3]. 

Metode yang digunakan untuk pengambilan keputusan ini adalah Weighted Aggregated Sum Product 

Assesment (WASPAS), metode ini digunakan  karena bisa menentukan nilai bobot untuk pada setiap atribut, 

dalam hal ini dapat dilanjutkan dengan perankingan yang akan bisa menseleksi pada setiap atribut dari 

alternatif yang terbaik dari beberapa alternatif yang ada[4]. Metode WASPAS merupakan metode yang dapat 

mengurangi kesalahan-kesalahan atau mengoptimalkan dalam penaksiran untuk pemilihan nilai tertinggi dan 

terendah. Metode penilaian dengan melakukan pengumpulan jumlah berbobot WASPAS adalah kombinasi 

unik WSM dan metode WPM. Metode WASPAS digunakan untuk memecahkan berbagai masalah seperti 

pada pembuatan keputusan dan evaluasi alternatif  [5]”. 

2.  METODE PENELITIAN  

2.1  Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang di lakukan untuk mengumpulkan data atau 

informasi yang dibutuhkan oleh seorang pengembang perangkat lunak (Software) sebagai tahapan serta 

gambaran penelitian yang akan dibuat. Berikut adalah metode dalam penelitian ini yaitu : 

1. Data Kriteria 

Berikut ini merupakan data kriteria yang didapatkan dalam penyelesaian masalah Sistem Pendukung 

Keputusan menentukan bibit teh terbaik menggunakan metode WASPAS: 

 Tabel 1. Kriteria 

 

 

No. Kode Kriteria Nama Kriteria Bobot Keterangan 

1 C1 Tinggi Tanaman  27% Benefit 

2 C2 Diameter Batang  24% Benefit 

3 C3 Jumlah Cabang 20% Benefit 

4 C4 Jumlah Helai Daun 18% Benefit 

5 C5 Perakaran 11% Benefit 
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Tabel 2. Tabel Rating Kriteria Tinggi Tanaman  

No. Kriteria Bobot 

1 ≥50,00 cm 5 

2 40,00 – 49,99 cm 4 

3 20,00 – 39,99 cm 3 

4 10,00 – 19,99 cm 2 

5 <10,00 cm 1 

 

Tabel 3. Tabel Rating Kriteria Diameter Batang 

No. Kriteria Bobot 

1 ≥15,00 mm 4 

2 10,00 – 14,99 mm 3 

3 5,00 – 9,99 mm 2 

4 <5,00 mm 1 

 

Tabel 4. Tabel Rating Kriteria Jumlah Cabang 

No. Kriteria Bobot 

1 ≥15  4 

2 10 - 15  3 

3 5 - 9  2 

4 <5 1 

 

Tabel 5. Tabel Rating Kriteria Helai Daun 

No. Kriteria Bobot 

1 ≥10  3 

2 5 – 10 2 

3 <5  1 
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Tabel 6. Tabel Rating Kriteria Ijazah Terakhir 

No. Kriteria Bobot 

1 Baik 2 

2 Tidak Baik 1 

2. Data Alternatif 

Berikut ini merupakan data alternatif yang didapatkan dalam penyelesaian masalah pemilihan bibit teh 

terbaik menggunakan metode WASPAS: 

Tabel 7. Data Alternatif Penelitian 

No 
Kode 

Bibit 
Nama Bibit C1 C2 C3 C4 C5 

1 
B-01 

I.1.58 5 3 2 2 2 

2 
B-02 

I.1.70 3 2 2 2 2 

3 
B-03 

I.1.93 5 2 3 2 2 

4 
B-04 

I.1.101 2 1 2 1 1 

5 
B-05 

I.2.35 5 2 2 2 2 

6 
B-06 

I.2.188 3 2 2 2 2 

7 
B-07 

II.1.1 3 1 1 2 1 

8 
B-08 

II.1.38 3 1 2 1 1 

9 
B-09 

II.1.94 5 4 3 3 2 

10 
B-10 

II.4.149 3 2 4 2 2 

11 
B-11 

S2 3 2 2 2 1 

12 
B-12 

SGMBA 4 1 2 2 1 

13 
B-13 

Yabukita 4 2 1 2 2 

 

2.2  Algoritma Sistem 

Berikut ini merupakan algoritma sistem dalam kasus Sistem Pendukung Keputusan Menentukan bibit 

teh terbaik menggunakan metode WASPAS : 

2.2.1  Flowchart Metode WASPAS 

Berikut ini merupakan flowchart  dari metode metode WASPAS: 
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Mulai

Input Kriteria (Cij), Alternatif 

(Xij), dan Bobot Kriteria (Wij)

Hitung Normalisasi Matriks

Jenis Kriteria 

Benefit

Xij =      Xij 

             MaxiXij

Hitung Nilai Rating Tertinggi (Qi)

Lakukan Perangkingan

Ya

Inisialisasi Kriteria (Cij), Bobot Kriteria

(Wj), Alternatif (Xij), Rating Tertinggi (Qi)

Tampil Laporan Perangkingan

Tidak
Xij =      MiniXij 

             Xij

Selesai

𝑄𝑖 = 0,5  𝑥𝑖𝑗𝑤
𝑛

𝑗=1
 + 0,5   𝑥𝑖𝑗 𝑤𝑗

𝑛

𝑗=1
 

 

 

Gambar 1. Flowchart Metode WASPAS 

2.2.2  Penyelesaian Masalah Dengan Metode WASPAS 

Berikut ini merupakan contoh penyelesaian masalah dengan menggunakan metode WAPAS: 

1. Pembentukan Matrix Keputusan 

Dibawah ini adalah tabel hasil dari langkah pembentukan Matrix Keputusan : 

𝑋 =  

(
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2.  Melakukan Normalisasi 

 Berikut ini normalisasi matriks dari nilai alternatif sesuai dengan jenis kriterianya : 

Kriteria Benefit (Keuntungan) 
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𝑋𝑖𝑗 = 
𝑥𝑖𝑗

max𝑥𝑖𝑗
  (1) 

Kriteria Cost (Biaya) 

𝑋𝑖𝑗 = 
𝑀𝑖𝑛𝑥𝑖𝑗

𝑥𝑖𝑗
  (2) 

Normalisasi untuk Kriteria I : 

A11 = 
5

5
= 1,000  A81  = 

3

5
= 0,600 

A21 = 
3

5
= 0,600  A91  = 

5

5
= 1,000 

A31 = 
5

5
= 1,000  A101 = 

3

5
= 0,600 

A41 = 
2

5
= 0,400                                           A111 = 

3

5
= 0,600 

A51 = 
5

5
= 1,000                                        A121 = 

4

5
= 0,800 

A61 = 
3

5
= 0,600 A131 = 

4

5
= 0,800 

A71 = 
3

5
= 0,600  

Normalisasi untuk Kriteria II : 

A12 = 
3

4
= 0,750  A82 = 

1

4
= 0,250 

A22 = 
2

4
= 0,500  A92  = 

4

4
= 1,000 

A32 = 
2

4
= 0,500 A102 = 

2

4
= 0,500 

A42 = 
1

4
= 0,250                                           A112 = 

2

4
= 0,500 

A52 = 
2

4
= 0,500                                           A122 = 

1

4
= 0,250 

A62 = 
2

4
= 0,500 A132 = 

2

4
= 0,500 

A72 = 
1

4
= 0,250  

Normalisasi untuk Kriteria III : 

A13 = 
2

4
= 0,500  A83 = 

2

4
= 0,500 

A23 = 
2

4
= 0,500  A93 = 

3

4
= 0,750 
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A33 = 
3

4
= 0,750 A103 = 

4

4
= 1,000 

A43 = 
2

4
= 0,500                                           A113 = 

2

4
= 0,500 

A53 = 
2

4
= 0,500                                          A123 = 

2

4
= 0,500 

A63 = 
2

4
= 0,500 A133 = 

1

4
= 0,250 

A73 = 
1

4
= 0,250  

Normalisasi untuk Kriteria IV : 

A14 = 
2

3
= 0,667  A84 = 

1

3
= 0,333 

A24 =
2

3
= 0,667  A94 = 

3

3
= 1,000 

A34 = 
2

3
= 0,667  A104 =  

2

3
= 0,667 

A44 = 
1

3
= 0,333                                         A114 =  

2

3
= 0,667 

A54 = 
2

3
= 0,667                                         A124 =  

2

3
= 0,667 

A64 = 
2

3
= 0,667 A134 =  

2

3
= 0,667 

A74 = 
2

3
= 0,667  

Normalisasi untuk Kriteria V : 

A15 = 
2

2
= 1,000  A85 = 

1

2
= 0,500 

A25 =
2

2
= 1,000  A95 = 

2

2
= 1,000 

A35 = 
2

2
= 1,000 A105 =  

2

2
= 1,000 

A45 = 
1

2
= 0,500                                         A115 =  

1

2
= 0,500 

A55 = 
2

2
= 1,000                                         A125 =  

1

2
= 0,500 

A65 = 
2

2
= 1,000 A135 =  

2

2
= 1,000 

A75 = 
1

2
= 0,500  

Setelah melakukan normalisasi matriks untuk semua kriteria maka selanjutnya adalah melakukan 

perhitungan nilai Qi. 

 



              P-ISSN : 9800-3456 E-ISSN : 2675-9802 

Jurnal Cyber Tech  Vol. x, No. x,  September 201x :  xx – xx 

 

8 

3. Menghitung Nilai Qi 

Rumus yang digunakan dalam menghitung Qi adalah sebagai berikut: 

𝑄𝑖 = 0,5  𝑋𝑖𝑗 𝑤𝑗
𝑛

𝐽=1
+ 0,5  𝑋𝑖𝑗𝑤𝑗

𝑗=1
 

Nilai Rating Tertinggi dari Alternatif 1 (Q1)   

= 0,5 ∑  1,000 ∗  0,27  +   0,750 ∗  0,24  +   0,500 ∗  0,20  +  0,667 ∗    0,18  +   1,000 ∗

 0,11    + 0,5 ∏    1,0000,27  ∗   0,7500,24  ∗     0,5000,20  ∗   0,6670,18  ∗   1,0000,11 )  

= 0,390 + 0,378 

= 0,768 

 

Nilai Rating Tertinggi dari Alternatif 2 (Q2)   

= 0,5 ∑  0,600 ∗  0,27  +   0,500 ∗  0,24  +   0,500 ∗  0,20  +  0,667 ∗    0,18  +   1,000 ∗

 0,11    + 0,5 ∏    0,6000,27  ∗   0,5000,24  ∗     0,5000,20  ∗   0,6670,18  ∗   1,0000,11 )  

= 0,306 + 0,299 

= 0,605 

 

Nilai Rating Tertinggi dari Alternatif 3 (Q3)  

= 0,5 ∑  1,000 ∗  0,27  +   0,500 ∗  0,24  +   0,750 ∗  0,20  +  0,667 ∗    0,18  +   1,000 ∗

 0,11    + 0,5 ∏    1,0000,27  ∗   0,5000,24  ∗     0,7500,20  ∗   0,6670,18  ∗   1,0000,11 )  

= 0,385 + 0,372 

= 0,757 

 

Nilai Rating Tertinggi dari Alternatif 4 (Q4)  

= 0,5 ∑  0,400 ∗  0,27  +   0,250 ∗  0,24  +   0,500 ∗  0,20  +  0,333 ∗    0,18  +   0,500 ∗

 0,11    + 0,5 ∏    0,4000,27  ∗   0,2500,24  ∗     0,5000,20  ∗   0,3330,18  ∗   0,5000,11 )  

= 0,191 + 0,185 

= 0,376 

 

Nilai Rating Tertinggi dari Alternatif 5 (Q5)  

= 0,5 ∑  1,000 ∗  0,27  +   0,500 ∗  0,24  +   0,500 ∗  0,20  +  0,667 ∗    0,18  +   1,000 ∗

 0,11    + 0,5 ∏    1,0000,27  ∗   0,5000,24  ∗     0,5000,20  ∗   0,6670,18  ∗   1,0000,11 )  

= 0,360 + 0,343 

= 0,703 

 

Nilai Rating Tertinggi dari Alternatif 6 (Q6)   

= 0,5 ∑  0,600 ∗  0,27  +   0,500 ∗  0,24  +   0,500 ∗  0,20  +  0,667 ∗    0,18  +   1,000 ∗

 0,11    + 0,5 ∏    0,6000,27  ∗   0,5000,24  ∗     0,5000,20  ∗   0,6670,18  ∗   1,0000,11 )  

= 0,306 + 0,299 

= 0,605 

 

Nilai Rating Tertinggi dari Alternatif 7 (Q7)  

= 0,5 ∑  0,600 ∗  0,27  +   0,250 ∗  0,24  +   0,250 ∗  0,20  +  0,667 ∗    0,18  +   0,500 ∗

 0,11    + 0,5 ∏    0,6000,27  ∗   0,2500,24  ∗     0,2500,20  ∗   0,6670,18  ∗   0,5000,11 )  

= 0,224 + 0,204 

= 0,428 
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Nilai Rating Tertinggi dari Alternatif 8 (Q8)  

= 0,5 ∑  0,600 ∗  0,27  +   0,250 ∗  0,24  +   0,500 ∗  0,20  +  0,333 ∗    0,18  +   0,500 ∗

 0,11    + 0,5 ∏    0,6000,27  ∗   0,2500,24  ∗     0,5000,20  ∗   0,3330,18  ∗   0,5000,11 )  

= 0,218 + 0,207 

= 0,425 

 

Nilai Rating Tertinggi dari Alternatif 9 (Q9)   

= 0,5 ∑  1,000 ∗  0,27  +   1,000 ∗  0,24  +   0,750 ∗  0,20  +  1,000 ∗    0,18  +   1,000 ∗

 0,11    + 0,5 ∏    1,0000,27  ∗   1,0000,24  ∗     0,7500,20  ∗   1,0000,18  ∗   1,0000,11 )  

= 0,475 + 0,472 

= 0,947 

 

Nilai Rating Tertinggi dari Alternatif 10 (Q10)  

= 0,5 ∑  0,600 ∗  0,27  +   0,500 ∗  0,24  +   1,000 ∗  0,20  +  0,667 ∗    0,18  +   1,000 ∗

 0,11    + 0,5 ∏    0,6000,27  ∗   0,5000,24  ∗     1,0000,20  ∗   0,6670,18  ∗   1,0000,11 )  

= 0,356 + 0,343 

= 0,699 

 

Nilai Rating Tertinggi dari Alternatif 11 (Q11)  

= 0,5 ∑  0,600 ∗  0,27  +   0,500 ∗  0,24  +   0,500 ∗  0,20  +  0,667 ∗    0,18  +   0,500 ∗

 0,11    + 0,5 ∏    0,6000,27  ∗   0,5000,24  ∗     0,5000,20  ∗   0,6670,18  ∗   0,5000,11 )  

= 0,279 + 0,277 

= 0,556 

 

Nilai Rating Tertinggi dari Alternatif 12 (Q12)   

= 0,5 ∑  0,800 ∗  0,27  +   0,250 ∗  0,24  +   0,500 ∗  0,20  +  0,667 ∗    0,18  +   0,500 ∗

 0,11    + 0,5 ∏    0,8000,27  ∗   0,2500,24  ∗     0,5000,20  ∗   0,6670,18  ∗   1,0000,11 )  

= 0,276 + 0,253 

= 0,529 

 

Nilai Rating Tertinggi dari Alternatif 13 (Q13)  

= 0,5 ∑  0,800 ∗  0,27  +   0,500 ∗  0,24  +   0,250 ∗  0,20  +  0,667 ∗    0,18  +   1,000 ∗

 0,11    + 0,5 ∏    0,8000,27  ∗   0,5000,24  ∗     0,2500,20  ∗   0,6670,18  ∗   1,0000,11 )  

= 0,308 + 0,281 

= 0,589 

Tabel 8 Perangkingan 

No Kode Bibit Nama Bibit Nilai Qi Rangking 

1 B-01 
I.1.58 0,768 Rangking 2 

2 B-02 
I.1.70 0,605 Rangking 6 

3 B-03 
I.1.93 0,757 Rangking 3 

4 B-04 
I.1.101 0,376 Rangking 13 

5 B-05 
I.2.35 0,703 Rangking 4 
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Tabel 8 Perangkingan (Lanjutan) 

No Kode Bibit Nama Bibit Nilai Qi Rangking 

6 B-06 
I.2.188 0,605 Rangking 7 

7 B-07 
II.1.1 0,428 Rangking 11 

8 B-08 
II.1.38 0,425 Rangking 12 

9 B-09 
II.1.94 0,947 Rangking 1 

10 B-10 
II.4.149 0,699 Rangking 5 

11 B-11 
S2 0,556 Rangking 9 

12 B-12 
SGMBA 0,29 Rangking 10 

13 B-13 
Yabukita 0,589 Rangking 8 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat ditentukan bahwa bibit unggul teh terbaik yang terpilih adalah 

alternatif 9 karena memiliki nilai rating tertinggi yaitu 0,947. 

 

3.  ANALISA DAN HASIL  

Sebelum sistem benar-benar bisa digunakan dengan baik, sistem harus melalui tahap pengujian analisa 

dan hasil terlebih dahulu yaitu sebagai berikut : 

3.1 Tampilan Form Login 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form Login yang berfungsi untuk melakukan proses validasi 

Username dan Password pengguna : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tampilan Form Login 

3.2 Tampilan Form Menu Utama 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form Menu utama yang berfungsi sebagai halaman utama yang 

berisi menu navigasi untuk membuka sebuah Form : 
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Gambar 3. Tampilan Menu Utama 

3.3 Tampilan Form Kriteria 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form kriteria yang berfungsi untuk mengelola data kriteria : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tampilan Form Kriteria 

3.4 Tampilan Form Data Alternatif 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form Data Alternatif yang berfungsi untuk mengelola data 

altermatif: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tampilan Form Data Alternatif 

3.5 Tampilan Form Proses WASPAS 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form proses WASPAS: 
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Gambar 6. Tampilan Form Proses WASPAS 

3.6 Tampilan Form Laporan 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form Laporan yang berfungsi untuk melihat laporan dari hasil 

perhitungan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Tampilan Form Laporan 

4. KESIMPULAN  

Setelah dilakukan penelitian, berdasarkan yang telah dijelaskan pada Pendahuluan maka kesimpulan dari 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Sistem dapat digunakan oleh pihak Dinas Pertanian simalungun untuk membantu menyelesaikan masalah 

terkait pemilihan bibit unggul teh berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada pengguna 

sistem. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dalam merancang dan membangun sebuah Sistem 

Pendukung Keputusan Pemilihan Bibit Unggul pada Tanaman Camellia Sinensis (Teh) menggunakan metode 

WASPAS, dibutuhkan desain pemodelan dengan menggunakan pemodelan UML (Unified Modelling 

Language) kemudian dilakukan pengkodean program berbasis Desktop sehingga dapat tercipta aplikasi yang 

mampu melakukan pemilihan bibit unggul teh. 

3. Dalam menguji dan mengimplementasi Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Bibit Unggul pada 

Tanaman Camellia Sinensis (Teh) menggunakan metode WASPAS dilakukan dengan cara melihat seberapa 

efektif aplikasi yang dirancang dalam membantu pihak Dinas Pertanian Simalungun, selain itu dilihat pula, 

ketepatan antara hasil manual dengan hasil yang ditampilkan oleh aplikasi. 
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